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KATA PENGANTAR 

Lemahnya pemahaman tentang seksualitas, memberikan doktrik yang 

keliru tentang arti dan makna seksualitas manusia, hingga mengantar banyak 

remaja kristiani dalam kasus penyimpangan seksual. Masalah penyimpangan 

seksual merupakan salah satu masalah moral etis. Salah satu persoalan moral etis 

yang sering diangkat dalam forum diskusi dan yang dapat ditemui dalam 

kehidupan ialah meningkatnya tindakan-tindakan negatif yang sering dilakukan 

kaum remaja kristiani. Dalam berbagai media massa, entah media cetak maupun 

media elektronik seringkali juga menayangkan atau memberitakan kepada publik 

mengenai berbagai pelanggaran moral yang dilakukan oleh kaum remaja. Ada pun 

persoalan-persoalan yang dilakukan remaja seperti Pornografi, Free Sex, dan 

Onani dan masturbasi.  

Kenyataan ini mendorong penulis untuk terlibat guna membantu 

mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi kaum remaja kristiani. Dengan 

demikian penulis mewartakan sebuah tulisan tentang pendidikan moral seksualitas 

bagi perkembangan kehidupan seksual kaum remaja kristiani. Semoga dengan 

hadirnya pendidikan moral seksualitas hendaknya membawah masa depan yang 

cerah bagi perkembangan kehidupan seksualitas remaja kristiani.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses mengerjakan tulisan ini, penulis 

tidak bekerja sendiri. Banyak pihak yang terlibat dalam proses pengerjaan tulisan 

ini. Dengan tulus hati mereka bersedia membantu dengan cara masing-masing. 

Mereka memberikan perhatian, pendapat, usulan, masukan, waktu, tenaga, dan 

pemikiran kepada penulis. Berkat berbagai bantuan tersebut, penulis dapat 

menyelesaikan tulisan ini dengan baik dan tepat pada waktunya. Namun, terlebih 

dahulu penulis mengucapkan syukur yang berlimpah kepada Tuhan berkat rahmat 

dan anugerah-Nya serta bantuan Roh Kudus-Nya, penulis dapat melewati proses 

pengerjaan skripsi ini dan dapat menyelesaikannya dengan baik. 

Penulis juga patut berterima kasih kepada semua pihak yang membantu 

dan mendukung penulis dalam proses pengerjaan skripsi ini hingga selesai tepat 

pada waktunya. Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih berlimpah 

kepada: 
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ABSTRAK 

Agustinus Andi Umbu Rasa, 19.75.6504. Pentingnya Pendidikan Moral 

Seksualitas bagi Kehidupan Seksual Kaum Remaja Kristiani. Skripsi. Program 

Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

 Tujuan utama penulisan skripsi ini ialah untuk menelaah peran pendidikan 

moral seksualitas bagi perkembangan kehidupan seksual kaum remaja kristiani 

yang dalam perkembangan zaman ini berada dalam zona kerusakan moral. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam mengerjakan skripsi ini 

adalah metode penelitian kualitatif, deskriptif, dan metode penelitian interpretatif 

atas teks dari berbagai literatur dan sumber yang sesuai dengan tema yang 

diangkat oleh penulis. Sedangkan, pendekatan yang digunakan ialah pendekatan 

studi kepustakaan. Metode pengerjaan skripsi ini ditempuh dengan beberapa tahap 

berikut: penulis mencari dan membaca berbagai literatur dan sumber yang 

dibutuhkan dan sesuai dengan tema yang diangkat penulis, seperti sejumlah buku, 

kamus, dokumen gereja, jurnal, dan artikel-artikel lain yang diperoleh dari 

perpustakaan dan internet serta didukung juga oleh pengamatan dan pengalaman 

pribadi penulis sebagai seorang pemuda kristiani. 

 Berdasarkan permasalahan yang diangkat, penulis menemukan beberapa 

variabel yang dikaji dalam karya ilmiah ini, seperti moral seksualitas, kehidupan 

seksual kaum remaja dan makna kehidupan religius. Penulis berusaha mengkaji 

dan melihat keterkaitan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain untuk 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat memberikan titik terang pemahaman yang 

baik, praktik, dan bermakna. Selain itu untuk menunjang penulisan karya ilmiah 

ini penulis juga menyertakan dukungan argumentasi dan pandangan dari berbagai 

ahli atas tema yang dikaji. 

Dalam penulisan karya ilmiah ini ada beberapa hal yang menjadi 

kesimpulan, bahwa: (1) Kaum remaja adalah kaum yang berada dalam masa 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dalam kehidupannya 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, salah satunya rasa ingin tahu tentang 

seksualitas dirinya dan lawan jenis, maka sangalah penting pendidikan moral 

seksualitas diterapkan bagi kaum remaja khususnya kaum remaja kristiani, agar 

mereka dapat memahami arti dan makna seksualitas yang benar, sebagai tindakan 

pencegahan terhadap pelanggaran moral. (2) Pendidikan moral seksualitas 

merupakan salah satu cara yang mampu mengatasi pelanggaran moral dengan 

berbagai pemahaman yang menjelaskan nilai dan makna seksualitas itu sendiri. 

(3) Pendidikan moral seksualitas diperlukan untuk meningkatkan kehidupan 

religius kaum remaja kristiani. (4) Pentingnya melihat seksualitas manusia sebagai 

anugerah dari Allah harus menjadi sebuah kewajiban dan tanggung jawab iman. 

Kata Kunci: Moral, seksualitas manusia, remaja, dan hidup Religius. 
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ABSTRACT 

 

Agustinus Andi Umbu Rasa, 19.75.6504. The Importance of Moral Sexuality 

Education for the Sexual Life of Christian Youth. Thesis. Undergraduate 

Program, Catholic Theology-Philosophy of Religion Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

 

The main purpose of writing this thesis is to examine the role of moral 

sexuality education for the development of the sexual life of Christian youths who 

are currently in the zone of moral decay. The research method used by the author 

in working on this thesis is a qualitative, descriptive, and interpretive research 

method on texts from various literature and sources according to the theme raised 

by the author. Meanwhile, the approach used is the literature study approach. The 

method of working on this thesis is carried out in the following stages: the writer 

searches for and reads various literature and sources needed and in accordance 

with the theme raised by the author, such as a number of books, dictionaries, 

church documents, journals, and other articles obtained from libraries and the 

internet and also supported by the author's personal observations and experiences 

as a young Christian. 

 

Based on the issues raised, the authors found several variables studied in 

this scientific work, such as moral sexuality, the sexual life of adolescents and the 

meaning of religious life. The author tries to examine and see the relationship 

between one variable and another to draw a conclusion that can provide a good 

understanding, practice, and meaning. Apart from that, to support the writing of 

this scientific work, the author also includes support for arguments and views 

from various experts on the themes studied. 

 

In writing this scientific paper, there are several things that become the 

conclusion, that: (1) Adolescents are people who are in a transition period from 

childhood to adulthood who in their lives have a high curiosity, one of which is 

curiosity about sexuality itself and the opposite sex, it is very important that 

sexuality moral education is applied to youth, especially Christian youth, so that 

they can understand the true meaning and meaning of sexuality, as a preventive 

measure against moral violations. (2) Sexuality moral education is one way that is 

able to overcome moral violations with various understandings that explain the 

value and meaning of sexuality itself. (3) Sexuality moral education is needed to 

improve the religious life of Christian youth. (4) The importance of seeing human 

sexuality as a gift from God must be an obligation and responsibility of faith. 

 

Keywords: Moral, human sexuality, youth, and religious life. 
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